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BUPATI GROBOGAN

PLERATURAN BUPATI GROBOGARN

PR

e TAHUN 2012

TENTANG
PERLINDUNGAN ANAK
DENGAN FAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI GROBOGAN,

"
&

Memimbang : a. bahwa schagaimana diamanatian dalam Undang-
Undang Dasar 1945 Amandemen IV Pasal 28 b ayat
(2), dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak setiap
anak berhalk atas kelangsungan hidup, tumbuh dan
berkembang serta berhak atas perlindungan daii
kekerasan dan diskriminasi,

h. bahwa anak adalah amanah dan karunia Tuhan
Yaug Maha Esa, yang dalam dirinya melekat harkat
dan martabat sebagai manusia seutuhinya, yang
sckaligus merupakan tunas, potensi dan generasi
muda penerus cita-cita perjuangan bangsa harus
mampu  memiloual tangeung  jawab  dalam
mewujudkan peran sebagai generasi muda peners
bangsa perlu di berd kesempaian dan perlindungan
dalam pemenuhan hak-haknya guna melaksanakan
peran strategis dengan cin dan sifat khusus yansg
menjamin  kelangsungan eksistensi bangsa dan
Negara pada masa depan:

¢. bzhwa Pemerintah  Daerah  bertelkat untuk
mewwjudkan  komitmen sebagaimana  dimaksud
hunifadan b;

d. bahwa berdasarkan pertinbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, b dan c perlu membentulk
Peraturan Bupati tentang Perlindungan Anak,

Mengingat: 1. Pasal 18 ayat (6) dan Pasal 28b ayat (2) Undang -
Undang Dasar Negara Eepublik Indonesia Tahun
18945,
2. Undang-undang Nomor 13  ishun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Provinsi Jawa Tcngnh}'_
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Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang
Penpadilan  Anak (Lembaran Negara Repubilik
Indonesia Tahun 1997 Nomor 3, Tambszhan
Lembuaran Negara Republik Indonesia Nomor 3668,

Undang-Undang Nomor 20 ‘Tahun 1999 tentang
Pengesahan Konvensi ILO Nomor 133 Mengenai Usia
winimum Anak diperbolehkan DBekerja (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 56,
Tuinhahan Lembaran Negara Republik indonesia
Nomor 3835).

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak (Lembaran Negara Roepublik
Indonesia Tahun 2002 Nomaor 109, Tamhbahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4235].

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakeriaan  (Lembaran  Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 29, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4279 ).
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tlentang
Penghapusan  Kekerasan Dalam  Rumah  Tangsa
iLembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 93, Tambahan Lembaran Negara Repulbilk
Indonesia Nomor 4427).

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2005 tentang
Pemerintahan Dacrah (Lembaran Nepara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437)
sebaguimana telah beberapakali dirubah terakhbi
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomer 59, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4844).

Undang-Undang Nomwor 11 Tahun 2009 teniang
Kesejahteraan Sosial ( Lemmbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nemor 12, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomar 4957).

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 200% tentang
Kesehatan (Lembaran Nepara Republik Indonesia
Talun 1992 Nomor 100, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3495].

. Undang-Undang Nomor [2 tahun 2011 tentang

Pembentukan Peraturan Perundang -undangan |
lembaran Negara Republik Indonesian Tahun 2011
Nomor 82 Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234.

.Keputusan Presiden Nomor 77 Tahun 2004 fentang

Komisi Perlindungan Anak Indonesia;

. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan

Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2011 tentang
Kebijakan Pembangunan Kabupaten [ Kota Layak



14. Peraturan Menter Negara Permnberdayvaarn Perempual
dan Perlindungan Anak Republik 1ndonesia Nomor
12 Tahun 2011 tentang Tndikator Kabupaten Kota
Layak Anak:

15 Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perompuan
dan Perlindungan Anak Republik Indonesia Nomor
{3 Tahun 2011 tentang Panduan
Kabupaten | Kota Lavak Anak;

16, Peraturan Menterl Negara Pemberdayvasn Peremplan
dan Perlindungan Anak Republik ndonesia Nomor
14 Tahun 2011 lentang Punduun  Evaluas!
Kabupaten [ kota Layak Anak;

17, Peraturan, Menter] Dalam Negeri Nomor 53 Talln
9011 tentani permbentukan Produk Hukum Daerall

18. Peraturan Menteri Negara Pemberdavaan Perempuall
dan Perlindunganl Analk Republix lnuone sia Momor 2
Tahun 2012 fentang Panduan Petunjuk . Teknis
Kabupaten Kota Layalk Anak di Desa/ Kelurahan, '

Pengembangan

MEMUTUSKAN !

fenctapkan PERATURAN BUPATI TENTANG PERLINDU NCGAN ANAK

Dal
I
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o @

i

100

/{ masyarakat, pemerintah dan NegAra

BAB I
KETENTUAN UMU ul

Pasal 1

aym Peraturan Bupatl ini yang dimaksud dengan ®

Daerah adalah Kabupaten Grobogarn.

pemerintah Daerah adalah Bupali beserta seluruh perangkat
daerah sebagal unsur penyelenggara pemerintah Daeral.
pernerintah Kabupaten adalah Pemerintah Kabupaten Grobugan
Bupali adalah Bupati Grobogan.

Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Dasral  Kabupalsh
Grubogan

Peranprat Darrah adalah Perangkat Dacrah  Kabupalten
Grobogan

Masyarakat adalah perseorangall, leluargs, Orgs nisasi  sosial
dan/atau organisasi kemasyarakatarl.

Anak adalah cesegrang yang weligm heramid 18 Tahun,
termasuk anak vang masih berada di dalam kandungan,
Perlindungan anak adalah sepala keglatan antuk menjamin dan
melindungl anak dan hal-haknoya agar dapat hicdup, tumbub,
berkembang dan hcrpart.isipﬂsi secara optimal gegiial dengal
harkat dan  marl ~bat kemanusiaan, Sert& mendapal
periindungan dari kekerasan dan diskriminasi.

Hak anak adalah pagian dari hak asasi manusia Yang wajib
dijamin, dilindungi dan dipenmuhi vleh orans tua , keluargs,

“
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Pekerja anak adalah anak vang berusia dibawah 1B whun yang
bekearia dengan menenma upah atau imbalan dalam bentulk lain.
Pemberi keria adalah orang perscorangail pengusaha, badan
nukum, atau baden-badan lainnya yang mempekerjakan tenzga
kerin dengan membayar upah atau imbalan dalam bentulk lain.
Orang tua adalab ayah dan/atau ibu kandung, ayah dan/atau
ihu tirl, atau ayah dan/atau ibu angkat,
Hale agsuh adalah hak yang melckat pada orang Taa Lk
mengasuh anaknya.

Keluarga adalah unit lerkecil dalam masyarakal yang terdirt dag:
cami isteri atau suami ister dan analnya atau ayah dan
anaknya, atau ibu dan anaknya atau keluarpga sedaralb dal
garia lurus ke atas atau Lehawah sarmpai derajat ketga.
Instansi berwenang edalah instansi yang borwenang mem
perlindungan anak di Kabupaten Grobogan,

Anak Balita adalah anak yang Lerusia O sampai dengan 5 rahun
herada dalam tahap awal perkembangan manusia.

Anak Usia Sekolah adalah analk yang berusia © sampai de
18 ahun,

Analk Terlantar adalah anal yang tidak terpenuhi kebutuhan
himbingan mental dan agama serta pelayanan sandang, pangan,
papan, kesghatan, pendidikan, f{sik, maupun sosial secara
waiar.

Anak Yang Menjadi Korban Tindak Kekerasan adalah anak yang
mengalami periakuan salah seperti diamjaya, dihina

B a1
DICATHEL

TEITFL
L b('\..l_.

VETLE
memhahavakan secara fisik, mental dan sosial anak
Perdagangan Anak adalah tindak pidana atau perbuatell yang

memenuhi salah satu atad lehih unsur-unsur pPerckrutlarn,
pengiriman, penyerahterimaar anak dengan menggunakan
kekerasan atau ancaman kekerasan, penipuan, penculixan,
penyekapan, penyalahgunaan kekuasaan, pemanfaatan posisi
kerentanan atau penjeratan hutang untuk tujuan dan/atau
berakibat mengeksploitasi anak.

Anak dalam Situasi Darurat adalah snak yang berada dalam
situasi dan kondisl yang membahayakan dirinya sepert anak
rorban kerusuhan, anak yang menjadi pengungsi, anak korban
bencana alam dan anak dalam konfllik bersenjata.

Anak Yang Berhadapan dengan Hukum yang selanjutnya disebut
ARH adsalah analk yang markonflik dengan hukurm dan anak
korban tindak pidana,

Lembaga Swadaya Masyarakat yvang selanjutnya discbut LaM
adalah organisasi/lembaga  yang dibentuk oleh anggoia
masyarakat warga negara Republik Indonesia SECAra sukarsla
atas kehendak sendiri dan berminat serta bergerak dibidang
usaha  kescjahteraan sosial  vang ditetapkan oleh
organisasi/lembaga scbagai wujud partisipas! masyarakat dalam
upaysa meningkatkan taral hidup dan kescgjahteraan masyarakal
yang menitikberatkan kepada pengabdian secara swadaya

Wali adalah orang atau badan yang dalam kenyatlaannya
menjalankan kekuasaan asuh sebagal orang tia terhadap anak.
Anak yang Berkonflik Hukum adalah anak yang melalukan
perbuatan tindak pidana.

Anak Korban Perlakuan Salah adalah anak yang mendapat
perlaluan yang tidak eesual dengan hak-hak anak]‘

4



28, Setiap orang adalah orang perscorangan, badan hukum atau

korporasi.

29. Kekerasan adalsh setiap perbuatan yang berakibat ataw dapal
mengakibatkan kesengsaraan atau penderitaan  batk fisik,
eeksnal, ekkonomi, sosial, psikis terhadap korban,

s

a0, Kekerasan fisik adalah perbuatan yang mengakibatiian rasa
sakil, cedera,

SaKi ‘1‘..1.11{::1 atau Icacar, pada T‘._‘.'iJL‘.Lh SESCOUang, FUgUInva

kandungan, pingsan dan/atau menyebabkan kermatan,

31, Kekerasan psikis adalah  perbuatan yang mengakibatkan
kr:ta‘rcu:abn. hilangnya rasa percava diri, hilangnya kemampua

untuk bertindak, rasa tdak berdava, dan/ata sNCerllas
psikis berat pada seseorang. s

19 Kekerasan seksual adalah sctiap perbuatan  yang Derup
pelecehan seksual, pemaeksaan hubungan :-_a-.-.'r-:ﬁua'.; baik -:leng:fm
tidak wajar atau tidak disukal dengan orang lain dengan taiuan
komersial dan/atau tujuan tertentil. )

33. Korban adalah anak vang mengalami kesengsaraarn dan/atau
penderitaan baik langsung maupun tidale langsung schagal
alcibat dari kekerasan.

34. Pendamping adalah orang atau perwalkilan dari lembage yang
mempunyal keahlian untuk melakukan konseling, terapi dan
advokasi guna penguatan dan pemulihan diri korban kekerasan.

=
[
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- BAB II
AZAS DAN TUJUAN

Pasal 4

Penyelenggaraan perlindungan anak berasaskan Pancasila dan
berlandaskan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 serta prinsip-prinsip dasar Konvensi Hak-Hak Anak
meliputi tetapi tidak terbatas pada :

a, non diskriminasi;

b, kepentingan yang terbaik bagl anak;

. hak untuk hidup, kelangsungan dan perkembangan ; dan

d. penghargaan terhadap pendapat anak.

Pasal 3

Perlindungan anak bertujuan antuk menjamin terpenuhinya hak-haxk
anak agar dapat hidup , tumbul, berkembang dan berpartisipast
secara optimal sesuai dengan harkat martabat kemanusiaan, sera
mendapat perlindungan dari kelkerasan dan diskriminasi demi
/ rerwujudnya anak yang berlualitas, berakhlak mulia dan scjahtera




BAB III
HAK DAN KEWAJIBAN ANAK

Pasal 4

Halk anuak adalah :
a. untik dapat hidup, tumbuh dan berkembany

nbanp dan berparlisipas
eppara wajar sesual dengan harkat dan martabat kKemanusiaan
sorra mendapat perlindungan dari kekerasan, diskriminasi dan

terwiudnya anak yang beriman, bertagwa, cerdas
berakhlale mulia dan sejiahtera;

b. atas suatll nama sebagal identitas dan status Kewarganegaraan,

c. atas suatu nama kepemilikan akta kelahiran yang sah dipero
dari atain diusahakan oleh orang tua sesuai dengan kelentuan

yang berlaku sebagal identitas dan status kewarganegaraan,

4 untuk beribadah menurut agamanya, berpikir dan bergkspresi
sesual  dengan  tingkat kecerdasan dan  usianva
bimbingan orang tua;

e. untuk mengetahui orang taanya dan dibesarkan a2leh

tuanyva sendiri;

dalam hal orang tua tidak dapat menjamin tumbuh kembang

anak, atau anak dalam keadaan terlantar maka anax tersebut

berhak diasuh atau anak angkat oleh orang lain sesual dengan

ketentuan perundang-undangan yang berlalku .

g, untuk memperoleh pelayanan kesehatan vang wajar  dan
semestinya serta jaminan «osial sesual kebutuhan fisik , mental
spiritual  dan aosial sesuai dengan ketentuxn  peralil
perundang-undangan Yang berlalal,

h. menyatakan dan didengar pendapatnys;

i memperoleh  pendidikan dan pengajaran  dalam rangka
pengembangan pribadinya sesuai dengan minat dan bakatnya;

j. beristirahat dan memanfaatkan waktu untuk men gembangkan diri
dan kemampuannya,

k. memperoleh pendidikan khusus luar biasa, rehabilitasi, bantuan
sosial dan pemeliharaan kesejahteraan sosial khusus bagi anak
penvandang cacatl sesuai dengan ketentuan peratuiran perundang
undangan yang berlalog;

1. mendapat perlindungan dari  keluarga, masyarakat dan
pemerintah  daerah terhadap perlakuan diskriminasi dan
eksploitasi baik sccara ekonomi maupun sosial, penclantaran,
keleeiaman,  kekerasan, penganiayasan, ketidalkadilan dan
perlakuan salah lainnya;

m. untuk mendapatkan kembali pendidikan formal atau non formal
bagi anak-anak putus sekolah;

. diasuh oleh erang tuanya sendiri kecuali jika ada alasan dan alau
aturen huloam yang sah menunjukkan bahwa pemisaghan ita
adalah demi kepentingan terbailt bagi anak dan merupakan
pertimbangan terakhir.

0. memperoleh perlindungarn dari:

a. penyalahgunaan dalam kegiatan politik;

b, pelibatan dalam sengketa bersenjata;

¢. pelibatan dajam kerusuhan sosial;

d. pelibatan dalam peristiwa yang mengandung unsur kekerasan;
e. pelibatan dalam peperangan, dan i’

Leriualitas,

leh

dibawah

QIrang

i}

Tk

BIu
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f sasaran penganiayaan, penyilesaan, atau perjatunan hukuman
vang tidak manusgiawi,

untulk memperoleh kebebasan sesuai dengan hukum.

nenangkapan, penahanan atay tindek pidana penjara anak hanya

dilakukan apabila sesuai dengan huloum yang berlaku dan hanva

dapat dilakukan sebagal Lpaya rerakhir;

_r. berorganisasi, perkumpul sscara damai, jam inan bahwa anak bisa
herloampul secara damai dan membentuk organisasl vang ses

bagl mereka;

a o

ARE=Y]

=, memperoleh akses informasi vang layak, jaminan hahwa penyedia
‘fo-masi mematuhi ketentuan kriterin kKelayakan informaosl bagl

anak, ketersediaan berbagai perijinan dan pengawasal, dan

penyedia fasilitas dan sarana dalam jumlah memadal yang
rmemungkinkan anak mengakses layanan informasi gratis sesual
ketentuan perturan perundang-undangan yang berlaku;

memperoleh perlindungan identitas, pencepahan berbagai tindak
kejahatan terhadap anak, seperu perdagangan OTang, “pdops!
ilegal, manipulasi usia, manipulasi nama, atal pengpelapan asal
usul serta permulihan ‘dentitas anak sesuai dengan keadaan
sebenarnya scbelum terjadinya kejahatan terhadap anak tersebut,

u. berckspresi dan mengeluarkan pendapat, jaminan atas hak anak
untuk berpendapat dan penyediaan ruang-ruang anak untuk
dapat mengeluarkan pendapat atau berslkspresi secara merdeka
sesual Keinginannya,

v. berpikir, berhati nurani dan buragrms, jaminan bahwa anak
diberikan ruang untuk menjalankan  keyakinannya stes z,
damai; dan mengalkoud hok orang tua dalam memberikan
pembinaan.

w. atas perlindungan kehidupan pribady, jaminan bahwa Ssorang
anale tidak diganggu kehidupan pribadinya, atau diekspos ke
publik tanpa ijin dari anak tersebutl  atau  yang akan
menpganggu tumbuh kembangnya "

«. bebas dari penyiksaan dan penghukuman lain yang kejam,
tidale manusiawi atau merendahkan martabat manusia,
jaminan bahwa setiap anak diperlakukan secars manusiawl
tanpa adanya kekerasan sedikitpun, termasuk ketika anak
herhadapan dengan hukum

v, mendapatkan AST (Air Busu Ibu) Eksklusif sebagal prioritas;
memperoleh hak-hak lainnya sesual denpan  peraturan

perundang-undangan yang berlalu.

P

|

Pasal 5

(1) Anak korban perdagangan  Orang berhak untuk mendapat
perlindungan dari pemberitaan media massa baik elekirik
maupun cetak untuk menjamin masa depan anak.

(2) Anzk korban perdagangan OTang berhak mendapatkan
perlindungan dari stigma negatif, pengucilan dan deskriminasi
dari masyarakat dan lingkungannys.

(3) Anak korban perdagangan OTA&Ng Herhale mendapathkan layanan
gratis berupa ! perawatan medis, medicolegal, bantuan hulkum

% dan rehabilitasi berupa layanan psikologis,

4
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1)

Bagian Kedua
Kewajiban Anak

Pasal ©

Setiap anak berkewajiban untuk :

menghormalti orang ua, wali dan guru dimanapun bera da;
mencintal keluarga , masyarakat dan menvayangi temar;
mencirtai tanah air, bangsa dan negara scta daerahnya;
 menunaikan ibadah sesual ajaran agamanya, dan
nelaksanakan etika dan akhlak yang mulia dimanapun berada.

p.ooP

£

BAB IV
PENYELENGGARAAN PERLINDUNGAN ANAK

Bagian Pertama
Agama

Pasal 7

(1) Setiap anak mendapat perlindungan untuk beribadah menumit
agamanya.

(2) Sebelum anak dapat menentukan pilihannya, agama yangs dipeluk
anak mengikuli agama orang tuanya.

Tasal 2

(1) Pemerintah Daerah, masyarakat, keluarga, orang tua, wall dan
lembaga sosial mengupayakan terlaksananya perlindungan anak
dalam memelik agamanya.

{2) Perlindungan anak dalam memecluk agamanya sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi pembinaan, pembimbingan dan
pengamalan ajaran agama bagi analk.

Bagian Kedua
Kesehatan

Pasal ©

Pemerintah Dacrah mengupayakan setiap anak;

a. memperoleh pelayanan keschatan yang komprehensif dan
terintegrasi;

b, mendapatkan akses jaminan sosial dan fasilitasi kesehatan;
dan |

¢, mencapal standar kehidupan tertinggi dalam hal fisik, mental,

/ spiritual, moral dan so sia‘.ﬁf



Paszal 10

(1 Ora:g-g ma dan keluarga bertanggung jewab menjage keschatan
anak dan merawat anak sejak dalam kandungan.

(2) Dalazn  hal orang tua dan keluarga yang tidak mampu

melaksanakan tanggungawab scbagaimana dimaksud pada avat
(1), maka Pemerintah Daerah mengupayakar .'::T'jagaﬁ}'a
keschatan anak sebagaimana dimaksud pada avat (1] sial
denpan ketentuan peraturan perundang-undangan vany berlak,

(1) Pemerintalh Daerah menyadiakan [asilitas dan menvelenggarakan
upava keschatan yang komprehensif bagl anak, agar setiap anak
memperoleh derajat  kesehatan  Yyang optimal
kandungan.

(2} Penyediaan fasilitas ‘dan penyelenggaraan upaya kesehatan sccara
komprehensif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) didukung olen
peran serta masyarakat.

(3) Upaya keschatan yang komprehensif sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) meliputi upaya promotif, preventii, kuratif dan
rehabilitatif, baik untuk pelayanan kesehatan dasar
rujukan.

(4) Upava kesehatan yang komprehensil sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) bagi keluarga yang tidak mampu tidak dipungut biaya;

(5] Pelaksanaan ketentuan scbagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat
(2), ayat (3) dan ayat (3) disesuaikan dengan ketentuan peraburan
perundang-undangan yang berlaku.

sejak  dalam

maupun

Pasal 12

Pemerintan Daerah, keluarga dan orang tua Mmengupayakan agar
analk yang lahir terhindar dari penyakit yang mMeEngancam
kelangsungan hidup dan / atau menimbulkan kecacatan.

PE.SH.". ‘l:\
Pemcrintan TDaerah, keluarpa dan orang fua mMmengupavakan

peneegahan trangplantasi organ tubuh anak untak kepentingan
orang lain.

Bagian Ketiga
Lingkungan Keluarga dan pengasuhan Alternatif

Pasal 14

rang tua scbagal pengasuh  utama anak, harus memperolen
penguatan kapasitas orang taa untuk memenuhi tanggungiawabnya
dalam pengasuhan dan tumbul kembang anak, meliputi
a, penyediaan fasilitas, informasi; dan
h. pelatihan, bimbingan dan konsultasi bagi orang tua dalam
pemenuhan hak anak



Pasal 15

(1) Anak tidak boleh dipisahkan dari orang tua kecuali pemisahan
terschut untuk kepentingan terbaik bagi anak

{2) Dalam hal terjadi ansak rerpisahkan dari orang tus karena
bencana alam, konflik bersenjata, atau orang tud berada dli luar
negeri. Pemerintah Daerah, Organisasi
perorangan mengupayakan pertem
orang tuanya

{3} Pemerintah Daerah, Organisast Masyarakat, dan perorang
mengupayakan tidak lerjadi pemindahan ' ;
mencegah anak dipindahkan secara legal dari dacrahnya ke
luar daerah atau ke luar negeri. _

(4) Pemerintah Daerah, Organisasi Masyarakal, dan peruorangan
mengupayakan tidak terjadi kekerasan dan penelantaran aral,
tidak memperlakukan kekejaman terhadap anak serta
merendahkan martabat anak sebagal marnusia.

Masyaralat, dan

i

an kembali anak denpgan

-II ] - 3
anax setara lic

tidak

Bagian Keempat
Kesejahteraan

Pasal 16

Pemerintah  Daerah, Organisasi  Masyarakal dan

mengupayakan;

a, apar anak cacat atau berlkebulunan  kKhusus  alau difatn:l
mendapatkan akses layanan publik yang menjamin keschatan
dan  kesejahteraannyd cesual dengan ketenfuan peraturan
perundang-undangan yang berlalou;

b. agar anak yatim piatu memperoleh pemenuhan kebutuhan untuk
kelangsungan kehidupannya,

c. memberi dulkungan lcesejahteraan bagl anak, memastikan anak
tetap dalam kondisi scjahtera meskipun orang tuanya tidak
mampu;

4. dalam hal! anak terpaksa dipisahkan dari lingkungan keluarga,

anak-anak vang diasingkan dar lingkungan keluarga merska

mendapatkan pengasuhan altematif atas tANgEUNgan Nnegara,
mengupayakan dan memastikan pengangkatan/ acopsi anak:
dijalankan sesuai  dengan ketentuan peraturan perundarnif-
undangan yang berlaku dan memantau scrta mengavaluasi
rumbuh kembangnya demi kepentingan terbaik bagi anak; dan

f memastikan anak-anak yang bernda di Lembaga Kesejahteraan
Spsial Anak (LKSA) terpenuhi  hak mmbuh  kembang  dan
mendapatkan perlindungan.

]

Bagian Kelima
Pendidikan, Pemanfaatan Walttu Luang dan Kegiatan Seni Budaya

Pasal 17
pemerintah  Daerah, Organisasi Masyarakat dan PpCrorangan
mengupayakan,

a. setiap anak mendapatkan akses pendidikan dan pelatihan yang
/Z berloaalitas tanpa diskriminasi;

10
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b, mgar lembaga pendidikan bertujuan untuk mengembangkan
minat, bakat dan kemampuan anak seria mempersiapkan anak
untuk bertanggung jawab kepada kehidupan yang toler
menghormati dan bekerjasama untuk kema
dalam semangat perdamaian,

c. agar anak memperoleh waltu untuk
lipuran, dan kegiatan seni budava.

an, saling
ajuan pribadi anak

melakukan kegiatan

Pasal 18
(1) Pemerintah Daeran, Organisasi Masyarakal, crang tua atall wall
berkewaiiban melindungi anak dari bentuk-hentuk pekerjaan yang

terburuk untuk anak, S

(2) Pekerjaan-pekerjaan yang terburuk vang dimaksud pada ayal (1]
meliputi ; '

a, Segala pekerjaan dalam hentuk perbudakan atau sejenisnyva;

L. Segala pekerjaan yang memanfaatkan, menyediakan, ataul
menawarkan anak untuk pelacuran,
pertunjukan porno, atau perjudian;

¢, Segala pekerjaan yang memanfaatkan, menyediakan, atau
melibatkan anak untuk produksi dan perdagangan minumean
keras, narkotika, psikotrnpﬂca., dan zat adiktif lainnya; dan
atau

produksi pornogra fi,

d. Semua pekerjaan VATIE membahayakan kesehatan,
Leselamatan, atau moral amar.

Pasal 19

{1) Pemerintah Daerah mengupayakan apgar pemberi kerja menjamin
terpenuhinya hak anak.

(2) Pemberi kerja berkewajiban memberi petunjuk yang jelas tentang
cara pelaksanaan pekerjaan seria bimbingan dan pengawasan
dalam pelaksanaan pekerjaan.

(3) Setiap pemberi kerja yang mempekerjalan anak wajib memberi
kompensasi berupa
. Kesempalan dan fasilitas belajar bagi pekerja anak yvang masih

sekolah;
b. Penvediaan  sarana dan  prasarana pelatihan untuk
peningkatan keterampilan, balkat seria minat pekerja anak; dan
¢. Mengadakan kegiatan-kegiatan yang bersifat rekreatif-edukatif
demi menumbuh kembangkan reschatan fisik dan psikis,
apsial dan spiritual pekerja anak.

(4) Dalam  hal anak dipekerjakan  bersama-Sama dengan

pekerja/buruh dewasa, maka tempat kerjp anak harus dipisahkan
/ dari tempat kerja pekeria/buruh dewas

e
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BAB V
HAK MASYARAKAT

Pasal 20

(1) Sedap crang, organisasi masyarakat dan
mMASYAaraKat berhak turat
menjamin perlindungan anak.

(2) Bentuk-bentuk partisipasi masyara lat dan lembaga swadaya
masyarakal sebhagalmansa dimaksud pada ayat (1) antara lain . _
a. melaporkan terjadinya pelanggaran hak-halk anak
instansi yang berwenang,

lembaga swaddva

ssrtn  berpartisipasi dalam  upaya

Kopads

b. mencegah  dan melaporkan terjadinya kelkerasan
Anak;

o membangun kesadaran dalam membernlkan
hulcum bagi hak-hak anak;

d. turut  serta dalam upays penyclesaian hukum
penanganan tindak pidana terhadap anak;

e memberikan advokasi terhadap pelanggaran hak-hak anak;

f memberi masukan dalam pencntuan kebijakan yang berkaitan
denpan perlindungan analk.

g, memberikan bantuan baik maoril maupun materiil dalam hal
terjudinya pelanggaran hak-hal anak; dan

h, turut serta melakukan upaya rehabilitasi subagal axipal cari
pelanggaran hak-hak anak;

terimadan
-t d L I'\.'\.a'—r
perlindungan

< dalam

BAB V1
ANAK BERHADAPAN DENGAN HUKUM

Pasal 21

Pemerintah Daeral berkoordinasi agar @
o, Anak Berhadapan dengan Hulam berhak mendapat prioritas

untuk diversi bantuan hukum dan dukungan dalam preses
asimilasi,

b, penyidikarn, penuntuian dan peMmenksaan di sidang pengadilan
terhadap saksi dan | atau korban anak dilakukan dengan
memperhatikan kepentingan yang terbaik bagi anak dengan tidak
memakal toga ataud palkaian dinas.

c. sidang tindak pidana perdagangan Orang uniuk memeriksa saksl
dan/ atau korban anak dilakukan dalam sidang termatap;

4. dalam hal pemeriksaan sehagaimana dimaksud pada ayat (1)
saksi dan/ atau korban analk wajib didampingi orang ™a, wall,
orang tua asuh, advokad, atau pendamping lainnysy;

¢, pemeriksaan terhadap saksi dan /| atau korban anak sebapalmana
dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan tanpa kehadiran terdakwa;

{, pemeriksaan terhadap saksi dan/ atau korban anak, atas
persenijuan hakim dapat dilalcukan di luar sidang pengadilan
dengan perekaman; dan/atau
pemeriksaan sebagalmana dimaksud pada ayat (1) dilakukan di

/ihadapan pejabat yang bﬂrwcnang/_d/

12



Pasal 22

(1) Perlindungan kKhusus bagi anak yang berhadapan dengan hukum
sebagaimana dimaksud dalam pasal 21 melipati anak yang
herkonflik dengan hukum dan anak korban tindak [*.-i.rf:rma,
merupaxan kewajiban dan fangeung jawaly pemc rintah ‘dan
masvarakat.

(2) Perlindungan khusus bagi anak yang berhadapan dengan hukum
sebagaimana dimaksud dengan ayat (1) dilaksanakan melialul :

a. perlakuan atas anale secarn manusiawi sesual dengan martabat
dan hak-hak anak;
by, Penyediaan petugas pendamping khusus anak sejak dini;
¢. Penyediaan sarana dan prasarans khusus;
d. Penjatuhan sanksi yang tepat untuk kepentingan Yang terbaik
bagl anak;
e, Pemantauan dan pencatatan  1erus menerus terhadap
perkembangan anak yang berhadapan dengan hukum; -
. Pemberian jaminan untuk mempertahankan hubungan dengan
= orang tua atau keluargs; dan
g. Perlindungan dari pemberitaan identitas melalui media massa
dan untuk menghindari labelisast.
Perlindungan khusus bagi anak yang menjadi korban tindak
pidana sehagaimana dimaksud dalam ayat (1} dilaksanakan

melalui

(3

a. Upaya rehabilitasi, baik dalam lembaga maupun di luar
lembaga;

b, Upava perlindungan dari pemberitaan 1dentitas melalul media
massa dan untuk menghindari labelisasi;

c. Pemberian jaminan kesclamatan begi saksi korban dan salksl
ahli, baik fisik, mental, maupurn sosial, dan

d. Pemberian aksesibilitas untuk mendapatkan informasi
mengenal perkembangan perkara.

Pasal 23

(1) Dalam hal penanganarn, penyelidikan, penahanan dan Jatau
pelaksanaan vonis pengadilan berupa penjara sebagaimana
2 dimaksud pasal 1 huruf q, Pemerintah Dacran mengapayaian
agar setiap anak yang dirampas kebebasannya berhak untuk :
o Mendapat perlekuan sccara manusiawi dan penempatannya
dipisahlkan dari orang dewasa;
b, Memperoleh bantuan hukum atau bantaan lainnya secara
ofektif dalam setiap tahapan upaya hukum yang berlaku; dan
c. Membela diri dan memperoleh keadilan di depan pengadilan
anak yang ohyektil dan tidak memihak dalam sidang termatup
untuk umurmn. '
(2) Sctiap anak vanug menjadi korban atau pelaku kekerasan seksual
/é atau vang berhadapan dengan hukum berhalk dirahasiakarn.



BAB VII
PERLINDUNGAN KHUSUS

Pasal 24

pemerintah Daerah mengkoordinasikan agar Lembaga Negard lainnya
melaksariakan kewajiban dar tanggungiawabnya untuk memberikan
perlindungan khusus kepada anak dalam situasi darurat, anak yang
perhadapan dengan hulcum, anak darl kelompok minoritas dan
terisclasi, anak tereksploitasi sscara elonomi dan/ ataud seksual,
anak yang dipﬂrdﬂgangkan. anak Yaug menjadi  korban
penvalahgunaan narkotika, alkohol, psikotropixa, dan zat adikuf
lainnva  (NAPZA, anak korban penculikarn, penjualan  dan
perdagangan, anak korban kekerasan haik fisik dan/ atau mental;
anak yang menyandang cacat, dan anak korban perlakukan salah
dan penclantaran.

Pasal 232

Perlindungan khusus bagi anak korban kerusuhan, korban bencana

dan anak dalam situasi konflik bersenjata sehagalmana dimaksud

dalam pasal 23, dilaksanakan melalu ¢

4, pemenuhan kebutuhan dasar vang terdirl atas pangarn, sandang,
pemukiman, pendidikan, keschatan, belaiar dan berkreasi,
jaminan keamanan dan persamaan pe rlakuan; dan

k. pemenuhan kebutuhan Khusus bagl anak yang menyandang cacat
dan anak yang mengalami gangguan psikososial.

Pasal 26

(1) Pemerintah Daerah menpupayakan perlindungan Lkhusus bagl
anak dari kelompok minoritas dan tedsolasi dilakukan melalui
penyediaan sarana dan prasarana untuk dapat menikmatl
budayanya sendir, mengaloal dan melaksanakan ajaran
agamanya gendiri, seria menggunakan bahasanys sendiri.

(2] Setiap oOrang dilarang manghalang—haiar_gi anal unmuk
melalcukan keglatan sebagalmana dimaksud pada ayat (1) tanpa
mengabaikan akees pembangunan masyarakat dan budava.

Pasal 27 '

(1) pemerintah Daerah dan Masyarakat mengupayakan memberikan
perliindungan Khusus bagi anak Yang dielesploitasl secara
ekonomi dan/ atau seksual;
(7] Perlindungan thusus bagi anal yang dieksploitast sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui @ ,
a. Penyebarluasan dan/ atau sosialisasi ketentuan peraturan
pemnda_ng-undangan vang berkaitan dengan perlindungsan
anak yang dieksploitasi secara ekonomi dan/ atau seksual;

L [reemt o e e Y Tl i Anr e AT A T e -t Adar
o Pelibaian verhagal INSans: GiEe il perasa A, 86
prliena, iemnaga ewrdava masyarakal dan masyarakat daism

penghapusan cksploitast rerhadap anak secara ¢ konoml dan/

p atau scksual
il L ,

[ s



(3) Setlap crang dilarang mencempatkan, membiarkan melakukan,
menyuruh melakukan, atau marut serta dan membantu

terjadinya cksploitasi terhadap anak schagaimana dimaksud
dalam avat (1).

Pasal 28

(1) Pemerintah Daerah, Organisasi Masyarazal dan perorangan
mengupayakan Perlindungan lkhusus bagi anak yang muinjac
korhan penvalangunaan narkotika, alkohol, psikotropika, dan zat
adiktif lainnya (NAPZA] scrta terlibat dalam pemakaian,
dan distribusinya, dengan cara
perawatan, dan reliabilitasi |

(2) Setiap orang dan/atau pihak manapun dilarang dengan sengaja
menempatkan, memblarkarn, menyurah melibatkan anak dalam
penyalahgunaan, produlksi dan distribusi NAPZA sebagaimana
dimaksud pada ayat (1). -

produlksi
pengawasarn, pencegahar,

Pasal 289

Perlindungan kKhusus bagi anak Yyang
sehagalmana dimaksud dalam Pasal
upaya:

menyandang Cacal
15 ayat (1) dilakukan melahil

a. perlakuan anak Secara manusiawl sesual dengan martabat dan
hak analg;

b, pemenuhan wehutuhan-kebutuhan kkhusus, dan

c. memperoleh perlakuan yang sama dengan anaig lainnya untuk
mencapai integrasi epsial sepenuh mungkin dan pengembangan

individu.

Pasgal 20

(1) Perlindungan khusus bagi anak korban perlakuan salah
sebapaimana dimaksud dalam Pasal 25, pasal 28 dan pasal 29,
diupayakan melalui pengawasan, pencegahan, perawatan dan
rehabilitasi oleh Pemerintah Daerah dan masyarakat,

(2) Setlap crang dan/atau pihak manapun dilarang menesmpalka,
membiarkan, melibatkan, menyuruh melibatikan anak dalam
situasi perlaluan salah sebagaimana dimaksud pada ayat (1]

Pasal 31

(1) Masyarakat terhak memperoleh kesempatan seluas-luasnya
untuk berperan dalam perlindungan anak.

(2) Peran masvarakat sebapaimans dimaksud dalam ayat (1)
dilakukan cleh orang perorangan, lembaga perlindungan anak,
lembaga sosial kemasvyarakatan, lembaga swadaya masyarakat,

lembaga pendidikan, lembaga keagamaan, hadan usaha, dan
media mass/aé

—
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BAB VIII
PERWALIAN DAN PENGASUHAN ANAK

Pasal 32

Pemerintah Dacrah mengupayakan penunjukan wali anak Calam
ha! orang tua anak tidak cakap melakukan perbuatan nukus,
atan tidak diketahui tempat tinggal atau keberadaannyn sScsual

denpan ketentuan peraturan perundang-undangarn yang Lerlaloa.
Pasal 33

(1) Pengasuhan anak ditujukan kepada anak yang orangiuanya udak
dapat menjamin rumbuh kembang anaknya secara Wwaiar, baik
fisik, mental, spiritual maupun sosial.

(2) Pemerintah Daerah mengupayakan melakukan pengawasarn agar
pengasuhan anak sebagaimana dimaksud dalam ayat {1}
dilalkukan oleh lembaga yang mempunyai kewenangan untuk itu.

(3) Dalam hal lembaga sebagaimana dimaksud dalam ayat (2]
berlandaskan agama, anak yang diasuh harus seagama dengamn
AZATTIA VANE menjadi landasan lembaga yang hersangkutan,

(4) Dalam hal pengasuhan anax dilakukan oleh lembaga yang tidak
berlandaskan agama, maka pelaksanaan pengasuhan anak harus
memperhatixan apama yvang dianut anak vang bersangkutan.

(5) Pengasuhan anak oleh lembaga dapat dilakukan di dalam atau da
luar panti asuhan.

BAB IX
KEWAJIBAN DAN TANGGUNG JAWAB ORANG TUA DAN
KELUARGA

Pasal 34

(1) Orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk
a. mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak;

% menumbuhkembangkan anak sesuai dengan kKemampuan,
bakat dan minatnya; dan
¢. mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak-anak.

(2) Dalarm hal orang tua tidak ada, atau tidak diketahui
keberadaannya, atau karema suatu sebab lain, tidak dapat
melaksanakan kewajiban dan tanggung jawabnya, maksa
kewajiban dan tanggung jawab sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dapat beralih kepada keluarga, Yang dilaksanakan scsual
dengan ketentuan perundang-undangan yang berlakna.

n

Pasal 35

(1) Keluarga berkewajiban dan bertanggung jawab untuk :
a. melindungi, mengasuh, memelihara dan mendidik anak;
b menumbuhkembangkan anak sesual dengan kemampuan,
bakat dan minatnya;
. mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak; dan
d. mencegah dipekerjakannya anak; ¢
£ ~
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{2} Dalam nal  keluarga tidak
atpn  karena  SuAld sehab,
Kkewajiban dat tanggung jawabnys, maka
sehagalmana dimaksud pada ayal

weberadaannys,
melaksanakan

yawajiban dan tanggung jawab

(1) dapal peralih kepada kel
ketentuan peraturall

Penegakian perlindungan anak d

ada, atau tidak  diketehu

arga dan d ilaksanaiar
perundang- undangan yang berlakul.

BAB X
PENEGAKAN PERLINDUNGAN ANAK

Pas

Masyarakal sesuai dengan TUgas

scbapaimana nam

bagian tidak terpis

peraturan Bupat ini mulal berlai

Agar setiap  oTan
Peraturatl Bupati ini. deng

un tidak terbat

rungsiny

al 35

as pada lampiran b

ahkan dari Peraturan Bupati ini

BAB XI
PENUTUP

pasal 37

Kabupaten Grobogan.

Dinndangkan di

purwodadi

23 MAREL. 2012

abupaten Grobogan Seri ..o
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tidak dapat

, sesuai dengan

ilakukan olch aWPrD dan Urpanisasl
4 dan Anggaran Dasarnys

FAnE merupakan

pada tan ggal diundangkart.

g mengetanud, memerintahkan pengundangan
ATl pencmp&mﬂnyﬁ. dalam Berita Dacran
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FeriiEl Fengaraan Uizt Dess
«.D;_l ap :":‘;-Iil_;: -.l""i_ BUEnE

Bersama i) kami sampakan bealws kegialan munisasi MerUpakan bayian as standar Pelayanan
Minimal (SPM) Cide g kesahatan, dengan indikator oes apaian Liniversal Shild linunizations (UGH) dess,

sortg cakupan imunisasi lengkap yaitl prosenizse byl mendagal imunisss Campeak

Tardanal 2 snalise penoapaian UL vaty benlasarkan program imunisast dan perdasdren analisa
UKP4, Pencanaan UCH berdasakan program yetu siadss yang ditaearkan ada poncapaian hssd

kegiaten imunisasl BCG, DPT/HBY, Poliod. dan Campak dengan pencapaian minimal 85%. Sedangkan
analisa UC! berdasarkan UKP4 yailu semua jenis anligen minimal mencapal B5% Untuk sampat dengan
bulan September 2012 sedikitnya sudah mencapal 63 7% (On track LICH ;
& Analisa UC) herdasar program imunisasi :
1, Sebanyak B5% desa (182 desa)] mancapal on tack UG Kegiatan imumisasi di desa-desa in
berjalan sesuql targel, dan Kegiatan imunises yang sudah acs tens dilingratkan.

7 Sebanyak 35% desa (98 desa) has! kegiatan imuniszsl samost bulan Sepiember Belum mencaps!
£3.7% (lower), sehinggs s=nysl barsio tdok mencapH LCE Uptuk e perlu upaya kegiatan
imunisasi yang lebih dan fokue

3. Kelurahand desa U bordusarkan analisa program seler Zhapnya pada lampiran 1

B Analisa UC) berdasa URPS
1 Secbarysk 50 % desa (150 desa) mercaga on rack UCL Feogistan imunissst o desa-dess ni

betalan sesuai targal, Uniuk il agar kegiatan imunisasi yany suila ana lenis ditngkatkan.

J. Sebanyzk 140 desa (50 %) nasl kegiaian imunisas sampa' bulan September  belum mencapal
627% {lower), sehinggs sangal berisike fidak menvapal UCH Untuk ity periy upaya kecizian
imunisas: vang lebih dan lokus i

3. HKelpsahan! desa UC! berdzasarkan anatiss LKP4 sclangkapnya pada |11:H!_:ilﬂrz 2

Analisa imunisasi cakupan yang ektim ingal dzn rendah
1

2

. Cakupan Ckirim Tinggi , sebanyak 21 desz sampal bulan Scpi-:-mbc-rcphu;:an imunisas = 100%
2. Cskupan Fkinm rendah sebanyak 3 desa sampal bulan Sepiembar cakupan imunisast < H0%.
7. Untuk cakupan yang ekirion linggl maupun rendah, maka peru mclakakan evaiuasi yang betkaia
dengan koordinasi, kegiatan, pencaiatan, laporan, sasaran dan kirserj pelavsana imunisasi
4 Kelursher! dosa dengan cakupan elirim rendah dan linggl selenghapgya padalampiran 3.
Deqpikian untuk menjad perhatizn, dan s=gera melakukan Upays-upays nyala unluk mencaps
UCH semua desa pada tghun 2042 Alas kerja sama yang bak kami sampaikan terima kasih

mousan dikiim kepada Yih

o Fl e Bl g

Kepala Dinas Keschatan Provins Jaws Tengah.
Sekertaris Dasrah Kabupaten Grobogan. i
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CAKUPAN IMUNISASI YANG PERLU MENDAPAT PERHATIAN Lampiran 3

KARENA CAKUPAN EKTRIM TINGGI DIBANDING TARGET
COMULATIF SAMPAI BULAN SEPTEMBER 2012
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{ LAMPIRAN WII

DINAS KESEHATAN KABUPATEN GROBOGAN

/| PUSKESMAS GROBOGAN
JL. . Puger No. 160 Grabogan Kode Pos (58152)

SURAT PERINTALL TUGAS

Bomor; 800/ i 2012
Yang bertanda tanoan i bawah ini Kepala 1TPTD Puskesmas Cirohagar man wpaskan keépada:
I, MNama
NI :
Jahatan / Golongan Fuang . Bidan Pelak=ang / Pengatw 11 C
Untuk Melakukan Terjalanan dinas
s, Mama tempat yang ditiju : Dk, PANCAN T, GETASREID, SANGGRANAN 2 DAN
PILANGTANGL . .
h. Tiengan kendaraan : Umum
¢. Untuk herupa lama - 4 { empat ) han
Tel, Berangkat - 05,08, 10 dan 11 September 2012
Tgl. Kemhali - 05,08, 10 dan ! Seplember 2012
o, Dibiayas dengan anggranin : Program Duna BOK
e. Maksud pegalanan dinas : Kegiatan Posyandu

[ }eterangan lain-lain -

Grobogan, 05 September 2012
Kepala UPTT) Puskesmas Grebogan

dr. AGUS BUDIYANTO
NIP. 19610605 198612 1 002




DINAS KESEHATAN KABUPATEN GROBOGAN

i PUSKESMAS GROBOGAN

= J1. P. Puger No. 160 Grobogan Kode Pos (55152)

SURAT PERINTAH PERJALANAN DINAS
Momor 445 / FIX 2012

iti b ic:}pa-_i;i

Nama
M
Jabatan / Golongan Ruang

Melakukan Perjalanan

a Nama tempat yang dituju Dk PANCAN I GIFLASREJO, SANGGRAHAN 2 AN

PlLANGTANGL
. 05, 08, 10 dan 11 SEPTEMBER 212

b.Tul. Berangkat
05, 08, 10 dan 11 SEFTEMBER 212

¢. Tgl. Kembali

d. Dibiavai dengan anggaran : BOK
o. Maksud perjalanan dinas . Kegiatan Posyandu.
{, Kererangan lain-lain D=

Grobogan, 05 SEFTEMEBER 2012

landa Tangan I'emepang
Kepala Puskesmas Grobogan

Dr. AGUS BUDIYANTO
NIP. 19610605 198612 1 002

liba di : Dk, Pancan Ul Tiba di . Getasrejo

Pada tangpal + (5 SEPTEMBER 2012 Pada tanggal 08 SEPTIMBER 2012

Kembali langgal . ()5 SLI'TEMBER 2012 Kembali tanggal - 08 SEPTEMBER 2012
Menpetahul Mengetahul ;

Kepala Desa GETASREJO Kepala DDesa GETASREJO

SUGENG SUGENG
Tiba di Dk. Sanggrahan 2 Tiba di . Dk. Pilangtangi
Pada tanggal : 10 SEPTHMBER 2012 I'ada tanggal . 11 SEI'TEMBER 2012
Kembali tanggral |0) SEFTEMBER 2012 Kembali tanggal 11 SEPTEMBER 2012
Mengetahui : Mengetahui :
Kepala Desa GETASRE]JO Kepala Desa GETASREJQ

SUGENG SUGENG



DAFTAR PENERIMAAN UANG PERJALANAN DINAS

.epala UPTD Puskesmas Grobogan

Bendahara BOK

MA KEGIATAN POSYANDU/ PUSLING
SA : GETASRENO
HNGGAL : 5,8,10,11,13,15,17,19, 22 dan 25 September 20132
NOAMA GOLONGAN | UNIT COS1 | VOLUME L TANDA TANGAN
. i ) ' PENERIMAAN ; "
S ASFIAH e Rp 20.000 10 Bp 200,000 |1. 1
HEMY NURUL K. PTT Rp 15000 10| Rp 150,000 2. N
| | 1
] 20 Rp 350,000 I
J— i l = | M |
Nengelahul



l LAMPIRANL VIII

. CEK JUMLAH BAYI YANG AKAN DHPUNISASI

. CEK VAKSIN DAN COLD CHAIN YANG AKAN DIBAWA

. PERHATIKAN KONDISI ANAK

. BERIKAN IMUNISASI SESUAT JADWAL

. CATAT DALAM BUKU IMUNISASI

. KEMBALIKAN VAKSIN DENGAN MEMPERHATIKAN TATA CARA

PENGEMBALIAN YANG BENAR

TTD PUSKESMAS TEGOWANU
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